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Gambar 7 
BENTUK GASING 
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BIO DATA 

I. NAMA 
TEMPAT / TANGGAL LAHIR 
PEKERJAAN 
ALAMAT 

JABATAN DALAM ORGANISASI 

PENGALAMAN: 

: H. ASMUI BAKAR 
: Sedanau, 05 Juli 1948 
: Pensiunan PNS 
: JI. Arif Rahman Hakim Gg. 

Natuna No. 11 Tanjung Pinang 
: 1. Pendiri / Penasehat 

PERSATUAN GASING PARAS 
GANTANG TANJUNG PINANG 
2. Ketua PERSATUAN GASING 
Provins! Kepulauan Riau 

1. Menjadi Pembicara dalam Workshop Gasing yang diselenggarakan 
oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional di Tanjung Pinang 
pada tanggal 30 Mei 2005. 

2. Penggagas agar Gasing Natuna (Gasing Berembang) masuk 
menjadi Olah Rag Prestasi melalui makalah: "MENGENAL 
PERMAINAN GASING DI WILAYAH BALA! KAJIAN SEJARAH DAN 
NI LAI TRADISIONAL TANJUNG PI NANG (Pangkak Gasing Bunguran­
Natuna) yang disampaikan dalam Workshop Festival Gasing 
Indonesia 2005 pada tanggal 26 s/d 28 Agustus 2005 di Jakarta 
yang diselenggarakan oleh Direktur Jenderal Nilai Budaya, Seni 
dan Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 

3. Narasumber pada Lokakarya: Penyusunan Pedoman Lomba 
Gasing Tingkat Nasional (Gasing Berembang) di tanjung Pinang 
pada tanggal 4 September 2006 yang diselenggarakan oleh 
Direktorat Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film Departemen 
Kebudayan dan Pariwisata. 
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4. Pembicara pada UJI PETIK PEDOMAN LOMBA GASING TINGKAT 
NASIONAL yang diselenggarakan di Pangkal Pinang, tanggal 27 
- 29 Juli 2007 oleh Direktorat Jenderal Nilai Budaya, Seni dan 

Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 

5. Pembicara pada UJI PETIK PERTANDINGAN GASING TINGKAT 
NASIONAL yang diselenggarakan di Taman Mini Indonesia Indah 

- Jakarta, tanggal 7 - 9 Desember 2007 oleh Direktorat Jenderal 

Nilai Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan 

Pariwisata. 

6. Pembicara Khusus dalam kegiatan SOSIALISASI PEDOMAN 

PERTANDINGAN GASING TINGKAT NASIONAL tanggal 3 Mei 2008 
di Purworejo, diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Nilai 

Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 

7 .. P.embicara Khusu;; dalam kegiatan SOSIALISASI PEDOMAN 
PERTANDINGAN GASING TINGKAT NASIONAL tanggal 22 Mei 2008 

di Pontianak, diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Nilai 

Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan .Pariwisat.a. · 

8 . . Pembicara Khusus dalam kegiatan SOS~ALISASI PEDOMAN 
. PERTANDINGAN GASING TINGKAT NASIONAL tanggal 7 Juni 2008 

di Muntok, diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal NiJai Bud9ya, 

Seni dan ~ilm Departemen ~ebu~ayaan da.n Pariwisata. 

9. Pembicara Khusus dalam kegiat~n SOSIALISASI PEDOMAN 

· PERTANDINGAN GASING TINGKAT NASIONAL tanggal 19 Juni 

2008 di Bandar ·Lampung, diselenggara(San oleh Direktorat 

· Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan 

dan PariwJsata. 

10.Pembicara Khusus dalam kegiatan SOSIALISASI PEDOMAN 

PERTANDINGAN GASING TINGKAT NASIONAL tanggal 24 Juni 

2008 di Lamongan, diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Nilai 

Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 

11.Pembicara Khusus dalam kegiatan SOSIALISASI PEDOMAN 
PERTANDINGAN GASING TINGKAT NASIONAL tanggal 19 Juli 2008 
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di Lombok Timur, diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Nilai 
Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 

12.Pembicara Khusus dalam kegiatan SOSIALISASI PEDOMAN 
PERTANDINGAN GASING TINGKAT NASIONAL tanggal 22 Juli 2008 
di Tanjung Pinang, diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Nilai 
Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 

13.Pembicara Khusus dalam kegiatan SOSIALISASI PEDOMAN 
PERTANDINGAN GASING TINGKAT NASIONAL tanggal 26 Juli 2008 
di Ambon, diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Nilai Budaya, 
Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 

Tanjung Pinang, 8 Juli 2009 
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II.NAMA 
TEMPAT / TANGGAL LAHIR 
PEKERJMN 
ALAMAT 
JABATAN DALAM ORGANISASI 

PENGALAMAN: 

: ISKANDAR, Arna.Pd 
: Sedanau, 01 April 1974 
: Guru Sekolah Dasar 
: Tanjung Pinang 

1. Ketua PERSATUAN GASING 
PARAS GANTANG TANJUNG 
PI NANG 
2. Ketua Seksi Pelatih 
PERSATUAN GASING Provinsi 
Kepulauan Riau 

1. Menjadi peserta dalam Workshop Gasing yang diselenggarakan 
oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional di Tanjung Pinang 
pada tanggal 30 Mei 2005. 

2. Peserta dalam Workshop dan Festival Gasing Indonesia 2005 pada 
tanggal 26 s/d 28 Agustus 2005 di Jakarta yang diselenggarakan 
oleh Direktorat Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film Departemen 
Kebudayaan dan Pariwisata. 

3. Peserta pada Lokakarya: Penyusunan Pedoman Lomba Gasing 
Tingkat Nasional (Gasing Berembang) di Tanjungpinang pada 
tanggal 4 Desember 2006 yang diselenggarakan oleh Direktorat 
Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan 
dan Pariwisata. 

4. Peserta pada UJI PETIK PERTANDINGAN GASING TINGKAT 
NASIONAL yang diselenggarakan di Taman Mini Indonesia Indah 
- Jakarta, tanggal 7 - 9 Desember 2007 oleh Direktorat Jenderal 
Nilai Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan 
Pariwisata. 

5. Pembicara dalam kegiatan SOSIALISASI PEDOMAN 
PERTANDINGAN GASING TINGKAT NASIONAL tanggal 22 Juli 2008 
di Tanjungpinang, diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Nilai 
Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 

Tanjungpinang, 8 Juli 2009 

46 Pedoman Pertandigan Gasing Nasional 



III. Nama : Harjono 
Tempat/tanggal Lahir: Solo, 24 November 1962 
Alamat : JI. Melati Gg. Dahlia VII No. 464 Bukit 

Pekerjaan 

Status 
Nama Istri 
Pekerjaan 
Jumlah Anak 

Pendidikan 

Penglaman Organisasi: 

Merapin Pangkalpinang Propinsi Bangka 
Belit\,l'ng, 

: Guru ' SMA 
Pangkalpinang 

: Kawin 
: Mardia.na 

Muhammadiyah 

: Guru SON 46 Pangkalpinang 
: 40rang 

1. Ika Sapriana (HKIP UNS Solo) 
2. Galuh Putra . Wicaksono (Teknik Sipil 
UGM) 
3. Tirta Aji Setyo Pamungkas (SMPN 2 
Pangkalpinang) 
4. Catur Kukuh Yulianto (SON 4 
Pangkalpinang) 

: SD Negeri 87 ?<>lo (1969-1975) 
SMP Negeri s· Solo (1976-1978) 
SMA Negeri 4 Solo (1979-1981) 
Fak. Hukum UNS (1981 - 1986) 

- Sebagai pengurus Pergasi sejak berdiri 
Salah satu peserta pendiri AGA di Malaysia 
Sebagai Ketua Komisi Wasit Pergasi hingga sekarang 
Sebagai narasumber sosiaUsasi permainan gasing tingkat nasional 
Sebagai pengurus KONI Kota Pangkalpinang 
Pengurus PBSI Kota Pangkalpinang dan Propinsi Bangka Belitung 
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IV. Nama Lengkap 
Tempat{fanggal Lahir 

Agama 
Pekerjaan 
Ala mat 

Hobby 

Pendidikan formal 
Pendidikan Non Formal 

Pengalaman Kerja : 

: H. Agus MD 
: Misiak, Jebus, Bangka, 17 Agustus 

1960 
: Islam 
: Wiraswasta 
: JI. Kampung Melayu, Dahlia II RT 03 

RW 04 No. 599 Bukit Merapin - Kee. 
Gerunggang Pangkalpinang Prov. 
Bangka Belitung 

: Olahraga, berorganisasi, membaca, 
traveling 

: SD, SMP, STM Jurusan Sipil 
: - Kursus Konstruksi Jalan dan 

Jembatan 
· -. Pendidikan Perangkat Warung 
Telekomunikasi (Hardware & 
So~are) di Malang 

1. General Superintendent (GS) Proyek PU (12,5 tahun) 
2. Konstruksi Keselamatan Penerbal')gan Landasan Udara Pangkal 

Pinang (5 tahun) 
3. Surveyor Konsultan "Hasta Cipta" Palembang (1 tahun) 
4. Staf Teknis Pelabuhan Pangkalbalam (BPP/Pelindo) (3 tahun) 
5. Technical Quantity Konsultan "Dian Haspram" Bandung (2 tahun) 
6. Ahli Mesin Aspalt Mixing Pland (AMP) 
7. Teknisi Labour Service Perangkat "Garuda~ "Falcon~ "Cosmotel'~ 

Warung Telekomunikasi se-Bangka Belitung 
8. Pengusaha Wartel dan distributor perangkat wartel 
9. Komisaris PT Ratu Unggul Prima 
10. Direktur CV Rotasi Bumi Indobartim 

Organisasi .: 

1. Anggota Pengurus Karang Taruna Bukit Baru (1974 - 1982) 
2. Ketua Ikatan Keluarga Bangka (IKB) Timor Timur (1991) 
3. Ketua TPA Masjid Al-Firdaus Bukit Merapin (1999 - sekarang) 
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4. Pengurus Masjid Al-Firdaus Sukit Merapin (2003 - 2005) 
5. Ketua Pendiri Persatuan Olahraga Tradisional Gasing (Potragas) 

dan Persatuan Olahraga Gasing (Porgas) untuk klub-klub (2000) 
6. Ketua Sadan Pendiri Persatuan Gasing Seluruh Indonesia (2002 

- sekarang) 
7. Penggagas dan salah satu pendiri ASEAN Gasing Association 

(AGA) yang berpusat di Kuala Lumpur, Malaysia. 
8. Anggota Pengurus Asosiasi Pengelola Wartel Indonesia (APWI) 

Sangka Selitung (1997 - sekarang) 
9. Peltih Daerah Seni Pernapasan Satria Nusantara Sangka Selitung 

(1995 - 2005) 
10. Anggota Pengurus Sadan Pengembangan Teknologi ICMI Orsat 

Pangkalpinang (2000 - 2005) 
11. Anggota Lembaga Adat Sangka Selitung seksi Tradisi 
12. Ketua Umum Lembaga Adat Kota Pangkalpinang (sekarang) 

Penghargaan : 

1. Rangking kelas (1980, 1981, 1982) 
2. Juara Pelajar tahun 1981 - 1982 
3. Peraih Seasiswa Pelajar tahun 1979 - 1982 
4. Sertifikat Konstruksi Jalan dan Jembatan 
5. Sertifikat Penghusada SN 
6. Sertifikat dari Institut Seni Malaka Malaysia (ISMMA) 
7. Piagam Putra Terbaik Kota Pangkalpinang 2006 
8. Sertifikat dari Departemen Kebudayaan dan Pariwisata 
9. Sertifikat Seni (Sudpar) 
10. Sejumlah Penghargaan dari instansi/perusahaan swasta 

Suku : 

Suku "Peraturan dan Teknik Sermain Gasing" (2003)­
Makalah Seminar Gasing ASEAN 
Mewakili Menpora dalam Workshop Gasing Nasional, Ragunan, 
Jakarta, 2005 
Sejumlah makalah lain untuk berbagai seminar dan sarasehan 

tingkat daerah dan nasional 
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FOTO KEGIATAN SOSIALISASI PEDOMAN 
PERTANDINGAN GASING 

Foto 1 

Sistuasi Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Purworejo, tempat Pelaksanaan Sosialisasi 
Pedoman Pertandingan Gasing Tingkat Nasional 

Foto 3 

Sambutan ketua pelaksana dalam acara 
pembukaan kegiatan Sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di 
Purworejo 
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Foto2 

Acara pembukaan kegiatan sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di 
Purworejo 

Foto 4 

Sambutan DirekturTradisi pada acara pembukaan 
kegiatan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Purworejo 
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Foto 5 

Kepala Dinas Budpar mewikili Bupati Purworejo 
memberikan kata sambutan sekaligus membuka 
secara resmi kegiatan Sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional 

Foto 7 

Peserta kegiatan sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di 
Purworejo 

Pedoman Pertandigan Gasing Nasional 

Foto 6 

Pembicara Khusus sedang menyampaikan Materi 
Sosialisasi Pedoman Pertandingan Gasing 
Tingkat Nasional kepada para peserta di 
Purworejo, Jawa Tengah. 

Foto8 

Lapangan/arena gasing yang digunakan 
dalam kegiatan sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional 

Foto 9 

Penjelasan tentang Pertandingan Gasing 
Jantung Tingkat Nasional oleh pakar gasing 
jantung kepada para peserta di Purworejo 

51 



Foto 10 

Peragaan/atraksi gasing jantung dalam kegiatan 
sosialisasi Pedoman Pertandingan Gasing nngkat 
Nasional di Purworejo 

Foto 12 

Peragaan/atraksi gasing berembang dalam 
kegiatan sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Purworejo 

'Foto 14 

Tampak Kantor BPSNT Pontianak, tempat dise­
lenggarakan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional 
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Foto 11 

Penjelasan tentang Pertandingan gasing 
Berembang Tingkat Nasional oleh pakar gasing 
Berembang di arena gasing Purworejo. 

Foto 13 

Kepala BPS NT Yogyakarta memberikan sambutan 
sekaligus menutup kegiatan sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di Purworejo 

Foto 15 

Registrasi peserta sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di 
Pontianak 
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Foto 17 

Sambutan ketua pelaksana dalam acara 
pembukaan kegiatan Sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di 
Pontianak. 

Foto 18 

Bapak I G.N. Widja , S H. Direktur Tradisi 
memberikan sambutan sekaligus membuka secara 
resmi kegiatan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Pontianak 
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Foto 16 

Suasana dalam pembukaan kegiatan sosialisasi 
Pedoman Pertandingan Gasing Tingkat Nasional 
di Pontianak 

Foto 19 

Lapangan/arena gasing yang digunakan dalam 
kegiatan sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Pontianak 

Foto 20 

Penjelasan oleh pakar gasing jantung tentang 
pertandingan gasing jantung Tingkat Nasional 
kepada para peserta di Pontianak 
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Foto 21 

Siluasi Gedung Serba Guna PT Timah, Bangka 
Baral lempal berlangsung Sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkal Nasional. 

Foto 23 

Sambulan Kelua pelaksana dalam kegialan 
Sosialisasi Pedoman Perlandingan Gasing 
Tingkal Nasional di Munlok - Bangka Baral 

Foto 25 

Sambutan Bupali Bangka Baral sekaligus 
membuka secara iesmi kegialan Sosialisasi 
Pedoman Pertandingan Gasing Tingkal Nasional 
di Munlhok 
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Foto 22 

Regislrasi peserla sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkal Nasional di Munlok­
Bangka Baral. 

Foto 24 

Bapak I. G.N. Widja, S.H. Direktur Tradisi mem­
berikan sambulan dalam kegialan Sosialisasi 
Pedoman Pertandingan Gasing Tingkal Nasional 
di Munlok- Bangka Baral 

Foto 26 

Pemberian Cendramala dari Direkloral Tradisi 
kepada Pemerinlah Daerah Tingkal II Bangka 
Baral pada acara Pembukaan kegialan Sosialisasi 
Pedoman Pertandingan Gasing Tingkal Nasional 
di Munlok 

Pedoman Pertandigan Casing Nasional 



Foto 27 

Pembicara gasing Berembang menyampaikan 
penjelasan tentang Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional kepada para peserta di 
Munthok - Bangka Baral. 

Foto 29 

Pakar Gasing Jantung memberikan penjelasan 
tentang Pertandingan gasing Tingkat Nasional di 
arena gasing PT Timah Muntok - Bangka Baral. 

Foto 31 

Pakar Gasing Berembang memberikan 
penjelasan tentang Pertandingan gasing Tingkat 
Nasional di arena gasing PT Timah Muntok -
Bangka Baral. 
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Foto 28 

Para peserta dengan serius mengikuti kegiatan 
Sosialisasi Pedoman Pertandingan Gasing 
Tingkat Nasional di Muntok - Bangka Baral 

Foto 30 

Salah seorang peserta sedang mencoba Pertan­
dingan gasing Jantung di arena gasing PT Timah 
Muntok - Bangka Baral. 

Foto 32 

Bapak Amran, Kepala Dinas Perhubungan dan 
Pariwisata, menyampaikan sambutannya sekali­
gus menutup kegiatan Sosialisasi Pedoman Per­
tandingan Gasing Tingkat Nasional di Munthok­
Bangka Baral. 
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Foto 33 

Gedung PKK Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Prop. Lampung, tempat diselenggarakan Sosiali­
sasi Pedoman Pertandingan Gasing Tingkat 
Nasional di Bandar Lampung 

Foto 34 

Pembicara Khusus menyampaikan penjelasan 
tentang Pedoman Pertandingan Gasing Tingkat 
Nasional kepada para peserta di Bandar Lampung 

Foto 36 

Para peserta dengan serius mendengarkan 
penjelasan dari pembicara tentang Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di Bandar 
Lampung 
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Foto 35 

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mem­
berikan sambutan sekaligus membuka secara 
resmi kegiatan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Bandar Lampung 

Foto 37 

Sambutan DirekturTradisi pada acara pembukaan 
kegiatan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Bandar Lampung 
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Fote 38 

Penjelasan tentang gasing oleh pakar gasing 
Berembang kepada para peserta dalam kegiatan 
Sosialisasi Pedoman Pertandingan Gasing 
Tingkat Nasional di Bandar Lampung 

Fote 40 

Ka Suku Dinas Olah Raga Bandar Lampung 
memberikan sambutan sekaligus menutup 
kegiatan sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Bandar Lampung 

Fote 42 

Pejabat Pusat dan Daerah yang hadir dalam 
pembukaan kegiatan Sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di 
Lamongan. 
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Fote 39 

Pergaan/atraksi gasing jantung dalam kegiatan 
Sosialisasi Pedoman Pertandingan Gasing 
Tingkat Nasional di Bandar Lampung 

Fote 41 

Gedung Dinas Budpar dan Olahraga kabupaten 
Lamongan Jawa Timur, tempat diselenggarakan 
kegiatan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional. 

Fote 43 

Sambutan ketua pelaksana dalam acara 
pembukaan kegiatan Sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di 
Lamongan 
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Foto 44 

Wakil Bupati Lamongan memberikan Sambutan 
sekaligus membuka secara resmi kegiatan 
Sosialisasi Pedoman Pertandingan Gasing 
Tingkat Nasional di Lamongan 

Foto 46 

Pembicara khusus sedang menyampaikan Materi 
Sosialisai Pedoman Pertandingan Gasing Tingkat 
Nasional di Lamongan - Jawa Timur. 

-Foto 47 

Para peserta dengan serius mengikuti kegiatan 
Sosialisasi Pedoman Pertandingan Gasing 
Tingkat Nasional di Lamongan 
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Foto 45 

Sambutan DirekturTradisi dalam acara pembukaan 
kegiatan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Lamongan. 

Foto 48 

Pembacaan Do'a oleh pemuka Agama dalam acara 
pembukaan kegiatan Sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional di 
Lamongan. 
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Foto 49 

Arena Pertandingan gasing yang digunakan 
dalam simulasi Pertandingan Gasing Tingkat 
Nasional di Lamongan 

Foto 51 

Salah seorang peserta sedang mencoba me­
mainkan gasing di arena gasing Dinas Olah Raga 
Kabupaten Lamongan - Jawa Timur 

Foto 53 

Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Lamongan 
memberikan sambutan sekaligus menutup secara 
resmi kegiatan Sosialisasi Pedoman Gasing 
Tingkat Nasional di Lamongan - Jawa Timur 
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Foto 50 

Pakar Gasing Berembang memberikan penjelasan 
tentang cara bermain gasing dalam kegiatan 
Sosialisasi Pedoman Pertandingan Gasing Tingkat 
Nasional di Lamongan - Jawa nmur. 

Foto 52 

Atraksi Gasing lokal salah satu pendukung kegiatan 
Sosialisasi Pedoman Pertandingan Gasing Tingkat 
Nasional di Lamongan - Jawa nmur. 

Foto 54 

Sekolah Dasar Negeri Tababan, Lombok nmur, 
tempat diselenggarakan Sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional. 
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Foto 55 

Direktur Tradisi didampingi Kepala Dinas Perhu­
bungan dan Pariwisata Kebupaten Lombok Timur 
disambut meriah dngan kesenian tradisional 
dalam acara pembukaan Sosialisasi Pedoman 
Pertandingan Gasing Tingkat Nasional 

Foto 57 

Sambutan Direktur T radisi dalam acara pembukaan 
kegiatan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Lombok Timur. 

Foto 59 

Pembicara Khusus menyampaikan penjelasan 
tentang Pedoman Pertandingan Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional kepada para peserta di 
Lombok Timur. 
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Foto 56 

Sambutan ketua pelaksana dalam acara pembu­
kaan kegiatan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional di Lombok Timur. 

Foto 58 

Bapak Asisten II Bupati Lombok Timur memberi­
kan sambutan sekaligus membuka secara resmi 
kegiatan Sosialisasi Pedoman Pertandingan 
Gasing Tingkat Nasional 

Foto 60 

Para peserta dengan serius mendengarkan penje­
lasan dari pembicara tentang Pedoman Pertan­
dingan Gasing Tingkat Nasional di Lombok Timur 
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Sejarah Permainan Gasing 
di Indonesia 

Gasing adalah salah satu bentuk permainan rakyat tradisional 
yang keberadannya dikenal hampir semua suku bangsa di 
Indonesia. Wilayah penyebarannya sangat luas, karena semua 
daerah yang ada di kepulauan Indonesia umumnya memiliki 
permainan ini. ltulah sebabnya, bangsa Indonesia yang 
masyarakatnya multietnik mengenal berbagai jenis permainan 
gasing. 

Dengan adanya keberagaman gasing di berbagai daerah 
tersebut, maka terdapat pula perbedaan-perbedaan dalam hal 
variasi bentuk gasing, aturan permainan maupun istilah 
menyebutkan. Masyarakat Bolaang Mongondow di daerah 
Sulawesi Utara misalnya, mereka mengenal gasing dengan 
sebutan Paki. Masyarakat di daerah Sulawesi Sela tan 
menyebutnya dengan Maggasing atau Agasing (Makassar). 
Masyarakat Yogyakarta di daerah lstimewa Yogyakarta 
menyebutnya dengan istilah Gangsingan. Masyarakat Melayu di 
daerah kepulauan Riau menyebutnya dengan istilah Gasing, dan 
lain-lain. 

Pada mulanya permainan gasing diciptakan untuk mengisi 
waktu senggang dan sebagai sarana hiburan, misalnya pada saat 
orang menunggu musim panen padi. Dalam perkembangannya, 
keberadaan permainan gasing ternyata tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana sosialisasi untuk menemukan nilai-nilai yang 
berkaitan dengan keterampilan fisik, sportifitas, kedisiplinan, 
dan sebagainya. 

Siapa pencipta dan kapan lahirnya permainan gasing di 
Indonesia? Sampai saat ini belum dapat di ketahui dengan pasti. 
Namun, ada pendapat yang mengatakan bahwa permainan 
gasing berasal dari negeri Cina, kemudian menyebar ke berbagai 
negera antara lain ke Amerika Latin, Afrika dan Indonesia 
(Arikunto : 2005). Lepas dari pendapat tersebut, yang jelas 
bahwa permainan gasing telah dikenal oleh masyarakat 
Indonesia secara turun-temurun dari satu generasi sampai 
generasi sekarang ini. 


